BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian,

maka dapat diambil kesimpulan yang berkaitan dengan implementasi

kunjungan rumah (home visit) guru bimbingan konseling dalam mengatasi

kenakalan siswa di sekolah menengah pertama negeri 3 tambang dintaranya

sebagai berikut:

1.

Implementasi kunjungan rumah (home visit) guru bimbingan konseling
dalam mengatasi kenakalan siswa di sekolah menengah pertama negeri 3
tambang dilaksanakan oleh 3 orang guru bimbingan konseling yang mana
setiap guru bimbingan konseling mempersiapkan segala keperluan untuk
melakukan kunjungan rumah mulai dari perencnaan, pelaksanaan,
penilaian, evaluasi, dan tindak lanjutnya. Kegiatan kunjungan rumah yang
dilakukan juga harus bekerjasam dengan pihak-pihak sekolah lainnya
seperti: kepala sekolah, wali kelas, guru mata pelajaran, dan lain
sebagainya. Hasil yang dicapai oleh guru bimbingan konseling dalam
implementasi kunjungan rumah kurang memuaskan, terbukti ada
beberapa kasus kunjungan rumah rumah yang sudah direncanakan tidak
dapat terlaksana.

Dalam implementasi kunjungan rumah ada beberapa faktor penghambat

faktor pendukung. Faktor pendukung adanya kerjasama guru, wali kelas,
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dan kepala sekolah, dan pihak luar sekalipun, selain faktor pendukung di
temukan juga faktor penghambat dalam implementasi kunjungan rumah

seperti orang tua, siswa itu sendiri, serta waktu dan tempat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan,
maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Orang tua sekiranya dapat bekerjasama dengan guru pembimbing dan
pihak sekolah untuk menindak lanjuti permasalahan anaknya di sekolah.

2. Guru bimbingan konseling sekitanya dapat lebih memahami lagi tugasnya
seebagai guru pembimbing dan lebih memperluas ilmu penggetahuannya
sesuai dengan perkembangan zaman agar layanan yang diberikan biar
sesuai dengan kebutuhan siswa/i pada zamannya.

3. Kepala Sekolah kiranya dapat memperhatikan dan memberikan kebijakan
kepada guru BK dalam pelaksanaan program BK di sekolah, serta
menunjang sarana dan prasarana agar program BK dapat dilaksanakan

dengan baik.



